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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap individu memerlukan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan untuk 

memilih dan bebas memilih jenis pekerjaan sesuai dengan minat dan kompetensi 

yang dimilikinya. Dengan bekerja, individu dapat melayani kebutuhan masyarakat, 

mendapat keuntungan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri dan 

meningkatkan harga dirinya. Secara sosial, individu yang bekerja mendapat status 

sosial yang lebih terhormat daripada yang tidak bekerja dan individu yang bekerja 

secara psikologis kompetensi dirinya akan meningkat. 

Ada berbagai jenis pekerjaan yang dapat dipilih individu, antara lain menjadi 

Pegawai Negeri (PN), swasta atau berwirausaha. Kasubdit Analis Pasar Kerja 

Kemenakertrans Sri Indarti menyatakan bahwa peluang kerja sektor pemerintah di 

Indonesia mencapai 70 persen lebih tinggi daripada sektor berwirausaha (Indarti, 

2014). Namun peluang pekerjaan di sektor berwiraysaha yang terbuka kurang dapat 

dimanfaatkan secara maksimal oleh para pencari kerja atau tenaga kerja produktif 

yang menganggur. Hal ini berimbas pada meningkatnya jumlah tenaga kerja yang 

menganggur. Kemenakertrans mencatat, hingga tahun 2013 di Indonesia terdapat 

sedikitnya 8,7 juta orang tenaga kerja berpendidikan yang menganggur,  

Depdikbud (2013) menjelaskan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan 

sebuah negara menjadi maju adalah ketika jumlah wirausahawan yang terdapat di 

negara tersebut berjumlah 2% dari populasi penduduknya. Saat ini, jumlah 

wirausaha yang terdapat di Indonesia mencapai 400 ribu jiwa atau kurang dari 1% 
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populasi penduduk Indonesia yang berkisar 250 juta jiwa. Kondisi ini sangat 

berbanding terbalik dengan yang terjadi di Amerika Serikat misalnya yang memiliki 

jumlah wirausaha sebesar 11,5% dari populasi penduduknya atau negara tetangga 

yaitu Singapura dengan 7,2% warganya bekerja sebagai wirausaha. Efeknya tidak 

mengherankan bila kedua negara tersebut menjadi salah satu negara dengan 

perkembangan ekonomi termaju di dunia. 

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa orang Indonesia yang bekerja di bidang 

wirausaha sangat rendah. Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Datania, dkk., (2014) pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014, diketahui bahwa masih kurangnya minat 

berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, hanya 35% 

atau 60 mahasiswa dari 200 reponden penelitian. Lebih jelas dalam laporan 

Direktorat Jenderal Pemuda dan Pendidikan Luar Sekolah Depdiknas (Silalahi, 

dalam Yuwono dan Partini, 2008) menyatakan bahwa pada tahun 2005, dari 75,3 

juta pemuda Indonesia, 6.6% adalah sarjana. Dari jumlah tersebut, 82% bekerja pada 

instansi, dan hanya 18% yang berwirausaha. Padahal makin banyak sarjana 

berwirausaha akan mempercepat pemulihan ekonomi. 

Dua kutipan di atas dapat dipahami bahwa lulusan sarjana yang berwirausaha 

termasuk rendah, hanya 18% dari  496,98 ribu sarjana. Hal tersebut dapat terjadi  

dikarenakan masih banyak lulusan sarjana yang bergantung pada fasilitas orang tua, 

kurangnya kreativitas lulusan sarjana untuk mengelola modal usaha, kurangnya 

keberanian untuk mengambil resiko untuk berwirausaha. Dengan kenyataan 

tersebut, dapat dikatakan bahwa minat dan kreativitas lulusan sarjana dalam bidang 

wirausaha masih rendah. Melihat fenomena tersebut penting bagi universitas untuk 
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memperhatikan dan memberikan binaan kewirausahaan pada mahasiswa sebagai 

dasar pengetahuan, sehingga dapat memotivasi mahasiswa untuk menekuni bidan 

wirausaha.    

Orang yang memiliki jiwa kewirausahaan memiliki ciri antara lain 

mempunyai visi yang jelas, kreatif dan inovatif, jeli melihat peluang, mampu 

berorientasi pada kepuasan konsumen, keuntungan finansial, berani menanggung 

resiko, berjiwa kompetisi secara sehat dan adil, cepat, tanggap dan gerak cepat dan 

terakhir seorang wirausaha harus memiliki jiwa sosial. Kreativitas individu dalam 

berwirausaha penting untuk diperhatikan, sebab kreativitas merupakan  kemampuan 

seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya 

nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya (Depdikbud, 

2015).  

Setiyono (2015) menyatakan bahwa pola pikir kreatif penting bagi lulusan 

sarjana untuk tidak terpaku pada pekerjaan ikut perusahaan atau menjadi pegawai 

negeri, mahasiswa harus memiliki pola pikir kreatif membuat usaha sendiri. Tapi 

kenyataan hanya beberapa mahasiswa yang memiliki kreativitas dalam membuka 

usaha baru. Sebagian besar lulusan sarjana melakukan usaha ikut usaha orang lain 

yang sudah berhasil atau meniru usaha yang sudah dilakukan orang lain dapat juga 

membeli license franchise yang banyak ditawarkan di media cetak. Hal ini membuat 

persaingan bisnis semakin ketat dan usaha tidak berhasil, karena tidak memiliki 

mental kuat.    

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa lulusan sarjana memiliki kreativitas 

rendah dalam berwirausaha, ciri kreativitas berwirausaha rendah ditunjukkan dengan 

perilaku sebagian besar lulusan sarjana melakukan wirausaha ikut-ikutan usaha 
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orang lain yang sudah berhasil atau meniru usaha yang sudah dilakukan orang lain 

dapat juga membeli license franchise yang banyak ditawarkan di media cetak. 

Rendahnya kreativitas dalam berwirausaha dapat dimaklumi mengingat individu 

menggangur dan membutuhkan pekerjaan, sehingga individu bekerja sebagai 

wirausaha tidak diimbangi dengan kemampuan. Akibatnya, individu kalah dalam 

bersaing dan mengalami kegagalan dalam berwirausaha. Oleh sebab itu, kreativitas 

tinggi diperlukan bagi seseorang yang bekerja di dibidang wirausaha.  

Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa pada kenyataannya, tidak semua 

sarjana yang bekerja di bidang wirausaha memiliki kreativitas tinggi, sebagian besar 

lulusan sarjana memiliki kreativitas rendah dalam berwirausaha. Hidayat (2015) 

dosen Teknik Informatika Universitas Jenderal Soedirman (Unsoed) Purwokerto, 

menjelaskan bahwa mahasiswa sangat potensial menjadi penyumbang sumber daya 

manusia (SDM) berkualitas, untuk menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA) 2015. Karena itu, ada tiga hal yang harus diperhatikan, yaitu menjadi 

pemuda inovatif, pemuda cerdas, dan pemuda kreatif.  

Kreativitas dalam berwirausaha rendah ditemui di lokasi penelitian. 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 30 mahasiswa pskologi, khususnya 

yang ikut mata kuliah kewirausahaan di Universitas Muhammadiyah Surakarta 

(UMS) terdiri dari 4 aitem pernyataan diperoleh jawaban: (1) tidak mampu 

menghasilkan ide dengan jawaban sebesar 66,6% (20 mahasiswa), (2) tidak 

mempunyai motivasi berwirausaha sebanyak 60% (18 mahasiswa), (3) memiliki rasa 

takut gagal sebanyak 73,3% (22 mahasiswa), dan (4) kurang mampu berkonsentrasi 

dalam usaha sebesar 83,3% (25 mahasiswa). Dari hasil penyebaran kuesioner pada 
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tanggal 29 Februari 2016 ini dapat diketahui bahwa mahasiswa psikologi yang ikut 

mata kuliah kewirausahaan di UMS memiliki kreativitas rendah sebesar 68,25%.  

Uraian tersebut di atas dapat diketahui bahwa ada permasalahan pada 

mahasiswa psikologi, khususnya yang ikut mata kuliah kewirausahaan di UMS 

mengenai rendahnya kreativitas berwirausaha pada mahasiswa. Hal ini dapat 

diketahui bahwa 50% lebih mahasiswa dari 30 orang  memiliki ciri-ciri: (1) tidak 

mampu menghasilkan ide (2) tidak mempunyai motivasi berwirausaha (3) memiliki 

rasa takut gagal, dan (4) kurang mampu berkonsentrasi dalam usaha.  

Ciri-ciri kreativitas dijelaskan oleh Supardi (2004) tentang pemikiran kreatif 

dalam berwirausaha sebagai berikut: (1) sensitif terhadap masalah-masalah, (2) 

mampu menghasilkan sejumlah ide besar, (3) fleksibel, (4) mau mendengarkan 

perasaan, (5) keterbukaan, (6) mempunyai motivasi, (7)  bebas dari rasa takut gagal, 

(8) mampu berkonsentrasi, dan (9) mempunyai kemampuan memilih. 

Dari data yang diperoleh pra penelitian pada mahasiswa fakultas psikologi, 

dari 10 mhasiswa yang memiliki usaha yang telah berkembang, terdapat 35 

mahasiswa yang memiliki usaha kecil-kecilan. Terdiri dari 33 mahasiswa 

perempuan dan 12 mahasiswa laki-laki. Jenis produk yang dijual meliputi makanan, 

sandang, elektronik, dan lain-lain. Berdasar data diatas, dapat diketahui alasan 

mahasiswa berwirausaha yaitu untuk memperoleh penghasilan sendiri dan dapat 

meringankan beban orangtua. Apabila usaha yang dilakukan mahasiswa telah 

berhasil kemudian dapat dikembangkan ide-ide baru dalam kreativitas berwirausaha 

setelah kuliah selesai sebagai mata pencaharian.  

Diperjelas oleh Supardi (2004) bahwa dalam mengelola usaha, keberhasilan 

seorang wirausaha terletak pada sikap dan kemampuan berusaha, serta memiliki 
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semangat kerja yang tinggi. Seorang wirausaha memerlukan kreativitas dan rasa 

percaya pada diri sendiri untuk maju dalam berwirausaha. Seorang Wirausaha yang 

kreatif dapat menciptakan hal-hal yang baru untuk mengembangkan usahanya. 

Kreativitas dapat menyalurkan inspirasi terhadap gagasan-gagasan baru untuk 

kemajuan dalam bidang usahanya. Dalam hubungan ini, berpikir kreatifnya seorang 

wirausaha dapat merombak dan kemudian mendorongnya dalam pengembangan 

lingkungan menjadi berhasil. 

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa kreativitas berwirausaha dipengaruhi 

oleh kepercayaan diri. Hal ini sesuai pendapat As’ad (2001) yang menyatakan 

bahwa keberhasilan seorang wirausaha apabila ditinjau dari karakteristik psikologi 

dipengaruhi oleh personal orang tersebut salah satunya adalah kepercayaan diri. 

Percaya terhadap kemampuan diri sendiri untuk bekerja dengan ide kreatif, bersikap 

optimis dan dinamis, dan mempunyai kemampuan untuk menjadi pemimpin. 

Kepercayaan diri adalah sikap dan keyakinan seseorang dalam melaksanakan dan 

menyelesaikan tugas-tugasnya. Dengan adanya kepercayaan diri akan berpengaruh 

pada individu pada gagasan, karsa, inisiatif, kreativitas, keberanian, ketekunan, 

semangat kerja keras, dan kegairahan berkarya. Percaya diri merupakan hal yang 

penting untuk menunjang kesuksesan wirausahawan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2013) menyimpulkan 

bahwa faktor yang menentukan keberhasilan wirausaha antara lain faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal terdiri dari kepercayaan diri, motivasi yang timbul dari 

dalam diri pelaku usaha, pengalaman dan pendidikan yang dimiliki wirausaha serta 

kepribadian wirausaha tersebut. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari dua faktor 

yaitu faktor lingkungan keluarga dan faktor lingkungan kerja. 
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Permasalahan tentang rendahnya kreativitas kerja seseorang yang terjun 

dalam bidang berwirausaha. Hal tersebut dapat dipahami mengingat individu bekerja 

di bidang wirausaha hanya ikut-ikut orang lain yang telah berhasil tanpa memahami 

kemampuan diri sendiri atau kurang memiliki kepercayaan diri. Mahasiswa yang 

kurang memahami kemampuan diri sendiri berdampak pada kepercayaan diri 

rendah. Kepercayaan diri merupakan salah satu faktor kreativitas berwirausaha. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kreativitas berwirausaha yaitu kepercayaan 

diri. Atas dasar temuan di lapangan tersebut, peneliti mangajukan pertanyaan yaitu 

apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dengan kreativitas berwirausaha pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Guna 

menjawab pertanyaan tersebut, maka dalam penelitian ini berjudul: Hubungan 

Antara Kepercayaan Diri dengan Kreativitas Berwirausaha Pada Mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

 
 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan dan pertanyaan di latar belakang masalah, 

maka penelitian ini bertujuan: 

1. Ingin mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan kreativitas 

berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi di UMS. 

2. Ingin mengetahui tingkat kepercayaan diri dan kreativitas berwirausaha pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi di UMS. 

3. Mengetahui besar sumbangan efektif kepercayaan diri terhadap kreativitas 

berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Psikologi di UMS. 
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C. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan penelitian, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah khasanah keilmuan dalam bidang 

psikologi khususnya psikologi industri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa apabila hipotesis penelitian ini terbukti, maka hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada mahasiswa agar memahami  

pentingnya hubungan antara kepercayaan diri dengan kreativitas berwirausaha.  

b. Bagi pimpinan Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta dapat 

dijadikan sebagai infomasi mengenai pentingnya hubungan antara kepercayaan 

diri dengan kreativitas berwirausaha, sehubungan dengan mata kuliah 

kewirausahaan.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan penelitian ini memberikan referensi dan 

tambahan bahan kajian bagi peneliti selanjutnya dengan permasalahan yang 

sama. 

 

 


